Implementasi Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis Numbered Head Together untuk Meningkatkan Komunikasi Matematika Siswa (SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo) by Solikhah, Annisa Mida & , Dra Nining Setyaningsih M.Si
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN  
DISCOVERY LEARNING BERBASIS NUMBERED HEAD TOGETHER 
UNTUK MENINGKATKAN KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA 
(SMP MUHAMMADIYAH 1 SUKOHARJO) 
 
 
 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
 
 
 
Oleh : 
ANNISA MIDA SOLIKHAH 
A 410 130 112 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
2018 
i 
 
ii 
 
iii 
 
 
1 
IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN 
DISCOVERY LEARNING BERBASIS NUMBERED HEAD TOGETHER 
UNTUK MENINGKATKAN KOMUNIKASI MATEMATIKA SISWA 
(SMP MUHAMMADIYAH 1 SUKOHARJO) 
 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi model pembelajaran 
Discovery Learning berbasis Nubered Head Together untuk meningkatkan 
komunikasi matematika siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas(PTK). Metode pengumpulan data melalui observasi, catatan lapangan, 
wawancara dan dokmentasi. Hasil penelitian menunjukan adannya peningkatan 
komunikasi matematika siswa. Hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya indikator 
komunikasi matematika meliputi: (1) mampu menjawab pertanyaan matematika 
secara lisan sebanyak 14,28% meningkat menjadi 71,43%, (2) mampu mengajukan 
pertanyaan atau ide secara lisan sebanya 23,80% meningkat menjadi 76,19%, (3) dapat 
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, gambar atau 
grafik sebanyak 23,08% meningkat menjadi 85,71%, (4) dapat mengubah suatu bentuk 
repesentasi matematis dan menyelesaikan masalah matematika sebanyak 19,05% 
menjadi 80,95%. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahawa 
implementasi model pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered Head 
Together meningkatkan komunikasi matematika siswa 
Kata Kunci: discovery learning berbasis numbered head together, komunikasi 
matematika, hasil belajar matematika 
Abstract 
 
This study aims to determine the implementation of Learning Discovery Learning 
model based on Nubered Head Together to improve students' mathematical 
communication. This research is a Classroom Action Research (PTK). Methods of 
data collection through observation, field notes, interviews and documentation. The 
results showed adannya increased student mathematics communication. This can be 
seen with the increase of mathematical communication indicator include: (1) able to 
answer oral math questions as much as 14.28% increased to 71.43%, (2) able to ask 
questions or idea orally 23.80% up to 76 , 19%, (3) can declare daily events in 
language or symbols of mathematics, images or graphs as much as 23.08% increase 
to 85.71%; (4) can change the form of mathematical repesentation and solve math 
problems as much as 19, 05% to 80.95%. Based on the description, it can be concluded 
that the implementation of Discovery Learning model based on Numbered Head 
Together improves students' mathematics communication 
 
Keywords: discovery learning based on numbered head together, mathematical 
communication, mathematics learning result 
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1. PENDAHULUAN  
Pembelajaran bukanlah sebuah proses yang singkat dan terukur dengn angka yang 
pasti, tetapi pembelajaran adalah proses long life atau sepanjang hayat tidak terbatas 
dan dapat berkembang terus sesuai dengan kemampuan serta dorongan yang datang 
dari diri sendiri maupun dari luar diri sendiri. Kegiatan pembelajaran adalah proses 
berpindahnya pesan edukatif berupa materi belajar dari sumber belajar kepada 
pembelajar. Dalam pembelajaran terjadi proses komunikasi untuk menyampaikan 
pesan dari pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar pesan dapat diterima 
dengan baik dan berpengaruh terhadap pemahaman serta perubahan tingkah laku. 
Dengan demikian keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat tergantung kepada 
efektifitas proses komunikasi yang terjadi dalam pembelajaran tersebut.  
Terdapat berbagai faktor penyebab rendahnya hasil belajar matematika siswa 
dapat berasal dari siswa dan guru. Faktor penyebab rendahnya hasil belajar 
matematika yang berasal dari siswa salah satunya adalah kurangnya kemampuan 
komunikasi siswa. Komunikasi matematika adalah kemampuan untuk 
berkomunikasi yang meliputi kegiatan penggunaan keahlian menulis, menyimak, 
menelaah, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta 
informasi matematika yang diamati melalui proses mendengar, mempresentasi, dan 
diskusi. (Ramdani, 2012).   
Faktor penyebab yang bersasal dari yaitu peran guru yang mendominasi dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru, 
sehingga komunikasi yang terjalin antara siswa dengan guru masih kurang 
akibatnya siswa kurang aktif, jenuh, dan kurang tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi awal, komunikasi matematika siswa di SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo dapat dikatakan rendah. Siswa kelas VIII A SMP 
Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang berjumlah 21 siswa, diperoleh data komunikasi 
matematika sebagai berikut: 1. Mampu menjawab pertanyaan matematika secara 
lisan sebanyak 3 siswa(14,28%). 2. Mampu mengajukan pertanyaan atau ide secara 
lisan sebanyak 5 siswa(23,80%). 3. Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam 
bahasa atau simbol matematika, gambar atau grafik sebanyak 5 siswa(23,80%). 4. 
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Dapat mengubah suatu bentuk repesentasi matematis dan menyelesaikan masalah 
matematika sebanyak 4 siswa(19,05%). Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat 
dikatakan bahwa komunikasi matematika siswa di SMP Muhammadiyah 1 
Sukoharjo masih rendah.   
Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran yang 
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar matematika dan komunikasi matematika. 
Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran 
Discovery Leraning berbasis Numbered Head Together. Pembelajaran dengan 
model Discovery Leraning berbasis Numbered Head Together memberikan 
kesempatan siswa untuk menemukan, berpendapat, dan saling bekerja sama antar 
kelompok sehingga hasil belajar matematika menjadi lebih baik.  
Dalam penelitian Mubarok dan Sulistyo (2014) menyatakan pengaruh 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar 
menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran 
Discovery Learning lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang menggunakan 
model pembelajaran langsung. Penelitian Ishabu (2013) yaitu The Improve 
Learning Results and Creativity Student to Lesson Operation Count Numbers 
Through Cooperative Learning Type Numbered HeadsTogether (NHT) in Class IV 
SD District 63 Ambon-Indonesia  menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Tujuan dalam penelitian adalah untuk meningkatkan komunikasi matematika 
siswa mengunakan model pembelajaran Discovery Learning berbasis Numbered 
Head Together di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo.  
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan melaui 
kolaborasi antara peneliti dan guru matematika. Menurut Sutama(2015:134) PTK 
merupakan penelitian yang bersifat reflektif. Kegiatan penelitian berakar dari 
permasalahn yang dihadapi oleh guru dalam proses belajar mengajar. Kemudian 
direflesikan alternatif pemecahan masalahnya dan ditindaklanjuti dengan tindakan-
tindakan nyata yang terencana dan terukur. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo dengan 
objek penelitan siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo yang 
berjumlah 21 siswa. Guru matematika dan peneliti dilibatkan secara langsung sejak 
dialog awal, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi dan 
evaluasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan pedoman observasi untuk 
mengetahui gambaran langsung mengenai aktifitas siswa saat berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran, catatan lapangan untuk mencatat semua hal yang terjadi 
selama proses penelitian, metode dokumentasi untuk mengambil gambar 
berlangsungnya proses pembelajaran matematika dan hasil penelitian.  
Validitas data penelitian diperiksa melalui triangulasi yaitu teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Dalam penelitian ini triangulasi yang digunakan adalah triangulasi metode. 
Triangulasi metode adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Keabsahan data ini dilakukan oleh peneliti bersama guru 
matematika SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Teknik analisi data yang digunakan 
dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang dianalisis 
dengan teknik deskriptif komparatif yang meliputi tiga komponan yaitu 1) 
pengumpulan data, 2) penyajian data dan 3) penarikan simpulan/verifikasi data 
(Sugiyono, 2010:246-252). Indikator komunikasi matematika siswa pada penelitian 
ini yaitu: mampu menjawab pertanyaan matematika secara lisan 65%, mampu 
mengajukan pertanyaan atau ide secara lisan 65%, dapat menyatakan peristiwa 
sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, gambar atau grafik 65%, dan 
dapat mengubah suatu bentuk representasi matematis dan menyelesaikan masalah 
matematika 65%.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data pelaksanaan tindakan kelas dengan Discovery Learning (DL) berbasis 
Numbered Head Together (NHT) untuk meningkatkan komunikasi matematika 
siswa kelas VIIIC SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo dari sebelum dilakukan 
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tindakan sampai akhir dilakukan tindakan siklus II dapat diamati dalam tabel dan 
grafik berikut: 
Tabel 1. Data Peningkatan Komunikasi Matematika Siswa 
Indikator Komunikasi 
matematika siswa 
Sebelum 
Tindakan 
Setelah Tindakan 
Siklus I Siklus II 
Mampu menjawab pertanyaan 
matematika secara lisan 
3 siswa 
(14,28%) 
9 siswa 
(42,28%) 
15 siswa 
(71,43%) 
Mampu mengajukan pertanyaan atau 
ide secara  lisan 
5 siswa 
(23,80%) 
8 siswa 
(38,09%) 
16 siswa 
(76,19%) 
Dapat menyatakan peristiwa sehari-
hari dalam bahasa atau simbol 
matematika, gambar atau grafik 
5 siswa 
(23,80%) 
11 siswa 
(52,38%) 
18 siswa 
(85,71%) 
Dapat mengubah suatu bentuk 
repesentasi matematis dan 
menyelesaikan masalah matematika 
4 siswa 
(19,05%) 
12 siswa 
(57,14%) 
17 siswa 
(80,95%) 
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Gambar 1 Grafik Peningkatan Komunikasi Matematika Siswa 
Dari tabel 1 dan grafik 1 maka data diketahui bahwa kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelas VIIIA  di  SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo dengan 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning (DL) berbasis Numbered 
Head Together (NHT) mengalami peningkatan dari sebelum dilakukan tindakan 
sampai tindakan siklus II. Kondisi awal siswa sebelum dilakukan tindakan 
didapatkan kemampuan komunikasi matematika siswa masih rendah. Hal tindakan 
yang telah dilakukan dari sebelum diberikan tindakan hingga siklus II akan dibahas 
dibawah ini: 
a. Kemampuan menjawab pertanyaan matematika secara lisan 
Mampu menjawab pertanyaan matenatika secara lisan menunjukan 
peningkatan dari sebelum tindakan sampai tindakan siklus II. Hal ini karena 
siswa dibentuk kelompok pada setiap pertemuan saat penelitian, sehingga 
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terbiasa mengerjakan secara kelompok. Siswa dituntut berani mengajukan 
pertanyaan kepada guru maupun kepada teman sekelas. Data yang diperoleh 
sebelum dilakukan tindakan menunjukan bahwa siswa yang berani 
mengajukan pertanyaan hanya 3 siswa (14,28%). Selanjutnya, pada siklus I 
meningkat 9 siswa (42,28%) dan pada siklus II meningkat menjadi 15 siswa 
(71,43 %) . berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa setiap siklus 
yang dilakukan menyebabkan peningkatan. 
Setelah dilakukan tindakan sampai pelaksanaan siklus II selesai dengan 
model pembelajaran Discoveri Learning (DL) berbasis Numbered Head 
Together (NHT) yaitu dengan mengoptimalkan diskusi kelompok siswa dan 
semua siswa memiliki tanggung jawab yang sama yaitu dituntut untuk  
mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan. Hal ini ditujukkan dengan 
semakin banyaknya siswa yang dapat menjawab pertanyaan secara lisan. 
Dengan demikian setelah dilaksanakan siklus II dengan model penerapan 
Discoveri Learning (DL) berbasis Numbered Head Together (NHT), 
indikator ini tercapai dengan baik.   
Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan Yeni Firman (2016) 
dan Nikmah Latif (2017) menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa 
yang mengunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
pembelajaran konvensional 
 
b. Kemampuan mengajukan pertanyaan atau ide secara lisan 
 Mampu mengajukan pertanyaan atau ide secara lisan menunjukan 
peningkatan dari sebelum tindakan sampai tindakan siklus II. Hal ini karena 
siswa dibentuk kelompok pada setiap pertemuan saat penelitian, sehingga 
terbiasa mengerjakan secara kelompok. Siswa dituntut berani mengajukan 
pertanyaan kepada guru maupun kepada teman sekelas. Data yang diperoleh 
sebelum dilakukan tindakan menunjukan bahwa siswa yang berani 
mengajukan pertanyaan hanya 5 siswa (23,80%). Selanjutnya, pada siklus I 
meningkat 8 siswa (38,09%) dan pada siklus II meningkat menjadi 16 siswa 
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(76,19%) . Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa setiap siklus 
yang dilakukan menyebabkan peningkatan. 
 
Gambar 2 Siswa Mengemukkan Pendapat 
Dari Gambar 2 siswa sudah berani bertanya, antusias siswa dalam 
melakukan presentasi meningkat. Siswa menjadi aktif dalam pembelajaran. 
Siswa menjadi pusat pembelajran dan guru menjadi fasilitator. 
Setelah dilakukan tindakan sampai pelaksanaan siklus II selesai dengan 
model pembelajaran Discovery Learning (DL) berbasis  Numbered Head 
Together (NHT) yaitu dengan mengoptimalkan diskusi kelompok siswa dan 
semua siswa memiliki tanggung jawab yang sama yaitu dituntut untuk  
mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan. Hal ini ditunjukkan 
dengan semakin banyaknya siswa yang dapat mengajukan pertanyaan atau 
ide secara lisan. Dengan demikian setelah dilaksanakn siklus II dengan 
model penerapan Discovery Learning (DL) berbasis Numbered Head 
Together (NHT), inikator ini tercapai dengan baik. 
Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Risqi Rahman dan Samsul Maarif (2014) walau menggunakan variabel yang 
berbeda menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat 
meningkatkan kemampuan analog matematis siswa 
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c. Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika, gambar atau grafik 
Dapat menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika, gambar atau grafik menunjukan peningkatan dari sebelum 
tindakan sampai tindakan siklus II. Hal ini karena siswa dibentuk kelompok 
pada setiap pertemuan saat penelitian, sehingga terbiasa mengerjakan secara 
kelompok. Siswa dituntut berani mengajukan pertanyaan kepada guru 
maupun kepada teman sekelas. Data yang diperoleh sebelum dilakukan 
tindakan menunjukan bahwa siswa yang berani mengajukan pertanyaan 
hanya 5 siswa (23,80%). Selanjutnya, pada siklus I meningkat 11 siswa 
(52,38%) dan pada siklus II meningkat menjadi 18siswa (85,71%) . 
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa setiap siklus yang 
dilakukan menyebabkan peningkatan. 
 
Gambar 3 Hasil Pekerjaan Siswa  
Berdasarkan Gambar 3 hasil pekerjaan siswa diatas menunjukan bahwa 
siswa masih kesulitan menyakan peristiwa sehari-hari. Banyak siswa yang 
masih salah dalam membuat grafik. Akan tetapi sudah banyak siswa yang 
tepat dalam penulisan simbol. 
Setelah ada perbaikan pada siklus II, siswa yang mampu menyatakan 
peristiwa sehari-hari menjadi 18siswa (85,71%). Peningkatan pada siklus II 
ini terbilang sudah signifikan karena sudah melebihi apa yang diharapkan 
peneliti. Dari uraian tersebut menujukan bahwa dengan model pembelajaran 
Discovery Learning (DL) berbasis Numbered Head Together (NHT) 
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berbasis  Numbered Head Together (NHT) yaitu dengan mengoptimalkan 
diskusi kelompok siswa dan semua siswa memiliki tanggung jawab yang 
sama yaitu dituntut untuk  mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan. 
Hal ini dapat ditunjukkan dengan meningkatkan salah satu indikator 
komunikasi matematika yaitu siswa dapat menyatakan peristiwa sehari-hari 
dalam bahasa atau simbol matematika, gambar atau grafik, indikator ini 
tercapai dengan baik. 
Hal ini didukung oleh pendapat Chusni Mubarak (2014) menunjukan 
hasil belajar siswa dengan model pembelajaran Discovery Learning  lebih 
tinggi dari hasil belajar siswa dengan model pembelajaran langsung. 
d. Dapat mengubah suatu bentuk repesentasi matematis dan menyelesaikan 
masalah matematika  
 Mengubah suatu bentu representasi matematis dan menyelesaikan 
masalah  matematika menunjukan peningkatan dari sebelum tindakan 
sampai tindakan siklus II. Hal ini karena siswa dibentuk kelompok pada 
setiap pertemuan saat penelitian, sehingga terbiasa mengerjakan secara 
kelompok. Data yang diperoleh sebelum dilakukan tindakan menunjukan 
bahwa siswa yang berani mengajukan pertanyaan hanya 4 siswa (19,05%). 
Selanjutnya, pada siklus I meningkat 12siswa (57,14%) dan pada siklus II 
meningkat menjadi 17siswa (80,95%) . berdasarkan data tersebut dapat 
dikatakan bahwa setiap siklus yang dilakukan menyebabkan peningkatan. 
 
Gambar 4 Hasil Pekerjaan Siswa  
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Berdasarkan Gambar 4 menunjukan siswa mampu menyelesaikan 
maslah matematika. Siswa sudah benar dalam menyelesaikannya.  
Setelah dilakukan tindakan sampai pelaksanaan siklus II selesai dengan 
model pembelajaran Discovery Learnig (DL) berbasis Numbered Head 
Together (NHT) yaitu dengan mengoptimalkan diskusi kelompok siswa dan 
semua siswa memiliki tanggung jawab yang sama yaitu dituntut untuk  
mampu menjawab pertanyaan yang disampaikan. Hal ini ditunjukkan 
dengan semakin banyaknya siswa yang dapat mengubah bentuk representasi 
matematis dan menyelesaikan matematika. Dengan demikian setelah 
dilaksanakan siklus II dengan model pembelajaran Discovery Learnig (DL) 
berbasis Numbered Head Together (NHT) , indikator ini tercapai dengan 
baik 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adi 
Irawan (2017 :855) dan Paembonan (2014 :107) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar dalam hal 
kecedasan logika matematika siswa. Sementara itu kiesswetter (Pohnoken, 
1997) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan 
kemampuan penting yang harus dimiliki siswa dalam menyelesaikan  
masalah matematika. 
 
4. PENUTUP 
Model pemeblajatan Discovery Learning berbasis Numbered Head Together 
dilaksanakan dengan baik sehingga dapat meningkatkan komunikasi matematika 
siswa. Dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan berkolaborasi dengan guru 
matematika kelas VIII A SMP Muhammadiyah 1 Sukoharjo disimpulkan bahwa 
melalui pembelajaran dengan model pembelajaran Discovery Learning berbasis 
Numbered Head Together dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa. Hal 
tersebut dapat dilihat dari setiap indikator berikut: 
a. Mampu menjawab pertanyaan matematika secara lisan 
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Data hasil tindakan kelas menunjukan bahwa siswa mampu menjawab 
pertanyaan matematika secara lisan mengalami peningkatan. Sebelum 
tindakan 14,28%, siklus I meningkat menjadi 42,28%, dan siklus II meningkat 
menjadi 71,43% 
b. Mampu mengajukan pertanyaan secara lisan 
Data hasil tindakan kelas menunjukan bahwa siswa mampu mengajukan 
pertanyaan secara lisan mengalami peningkatan. Sebelum tindakan 23,80%, 
siklus I meningkat menjadi 38,09%, dan siklus II meningkat menjadi 76,19% 
c. Dapat menyatkan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, 
gambar atau grafik 
Data hasil tindakan kelas menunjukan bahwa siswa dapat menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika, gamabar atau 
grafik mengalami peningkatan. Sebelum tindakan 23,80%, siklus I meningkat 
menjadi 52,38%, dan siklus II menungkat menjadi 85,71% 
d. Dapat mengubah bentuk representai matematis dan menyelesaikan masalah 
matematika 
Data hasil tindakan kelas menunjukan bahwa siswa dapat mengubah sustu 
bentuk representasi matematis dan menyelesaikan maslah matematika 
mengalami peningkatan. Sebelun tindakan 19,05%, siklus I meningkat menjadi 
57,14%, dan siklus II meningkat menjad 80,95%. 
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